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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui adanya perbedaan
penguasaan materi fisika gelombang antara peserta didik yang mengikuti
pembelajaran fisika terintegrasi pendidikan kebencanaan gempa bumi dan
pembelajaran fisika konvensional, (2) mengetahui pembelajaran yang lebih efektif
antara pembelajaran fisika terintegrasi pendidikan kebencanaan gempa bumi
dibandingkan dengan pembelajaran fisika konvensional ditinjau dari penguasaan
materi fisika gelombang peserta didik, (3) mengetahui adanya perbedaan
kesiapsiagaan bencana alam aspek pengetahuan, perencanaan, peringatan, dan
mobilisasi sumber daya antara peserta didik yang mengikuti pembelajaran fisika
terintegrasi pendidikan kebencanaan gempa bumi dan pembelajaran fisika
konvensional, dan (4) mengetahui pembelajaran yang lebih efektif antara
pembelajaran fisika terintegrasi pendidikan kebencanaan gempa bumi
dibandingkan dengan pembelajaran fisika konvensional ditinjau dari
kesiapsiagaan aspek pengetahuan, perencanaan, peringatan, dan mobilisasi
sumber daya bencana alam peserta didik.

Metode penelitian yang digunakan adalah kuasi eksperimen dengan desain
control group pretest-posttest design. Populasi penelitian ini adalah peserta didik
kelas XII SMA Negeri 1 Kretek tahun pelajaran 2017/2018. Teknik pengambilan
sampel adalah teknik sampling jenuh. Instrumen pengumpul data yaitu angket
kesiapsiagaan, soal tes, lembar observasi simulasi kesiapsiagaan, dan lembar
observasi keterlaksaan RPP. Data dianalisis berdasarkan standard gain.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Ada perbedaan penguasaan
materi fisika gelombang antara peserta didik yang mengikuti pembelajaran fisika
terintegrasi pendidikan kebencanaan gempa bumi dan pembelajaran fisika
konvensional, (2) Pembelajaran fisika terintegrasi pendidikan kebencanaan gempa
bumi lebih efektif daripada pembelajaran fisika konvensional ditinjau dari
penguasaan materi fisika gelombang peserta didik, (3) Ada perbedaan
kesiapsiagaan bencana alam aspek pengetahuan dan mobilisasi sumber daya
antara peserta didik yang mengikuti pembelajaran fisika terintegrasi pendidikan
kebencanaan gempa bumi dan pembelajaran fisika konvensional, (4)
Pembelajaran fisika terintegrasi pendidikan kebencanaan gempa bumi lebih
efektif daripada pembelajaran fisika konvensional ditinjau dari kesiapsiagaan
bencana alam aspek pengetahuan dan mobilisasi sumber daya peserta didik.

Kata kunci : Integrasi pendidikan kebencanaan gempa bumi, penguasaan materi,
kesiapsiagaan bencana alam
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sains merupakan konsep pembelajaran yang mempunyai hubungan
yang sangat luas dengan lingkungan kehidupan manusia. Pembelajaran sains
sangat berperan dalam proses pendidikan dan juga perkembangan teknologi,
karena pembelajarannya mengandung unsur-unsur ilmiah yang menekankan
agar peserta didik dapat memahami secara utuh konsep-konsep suatu
pembelajaran sains untuk mengungkap kejadian ilmiah.

Fisika adalah salah satu cabang ilmu sains, yang mempelajari fenomena
alam, penyebab terjadinya fenomena dan dampak dari fenomena. Menurut
Singgih Bektiarso (2000:12), fisika merupakan disiplin ilmu yang
mempelajari gejala alam dan menerangkan bagaimana gejala tersebut terjadi.
Belajar fisika idealnya tidak sekedar belajar kombinasi berbagai persamaan
matematis, namun juga pemahaman dan penghayatan fenomena alam. Secara
aplikatif, fisika diharapkan dapat digunakan untuk membongkar rahasia alam
yang biasa terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Salah satunya adalah kejadian
bencana alam. Aplikasi fisika untuk mengurangi dampak bencana alam dan
membudayakan keselamatan serta ketahanan bencana alam merupakan
implementasi dari visi ilmu fisika.

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki tingkat

kerawanan bencana yang cukup tinggi. Dalam Undang-Undang Nomor 24



Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana, dijelaskan bahwa Indonesia
memiliki kondisi geografis, geologis, hidrologis dan demografis yang
memungkinkan terjadinya bencana, baik yang disebabkan oleh faktor alam
maupun faktor manusia yang menyebabkan timbulnya korban jiwa,
kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis.

Wilayah Indonesia dilewati oleh lempeng Eurasia, lempeng Indo-
Australia, dan lempeng Pasifik. Lempeng samudera yang rapat massanya
lebih besar ketika bertumbukkan dengan lempeng benua di zona tumbukan
(subduksi) akan menyusup ke bawah. Gerakan lempeng itu akan mengalami
perlambatan akibat gesekan dari selubung bumi. Perlambatan gerak itu
menyebabkan penumpukkan energi di zona subduksi dan zona patahan.
Akibatnya di zona-zona itu terjadi tekanan, tarikan, dan geseran. Pada saat
batas elastisitas lempeng terlampaui, maka terjadilah patahan batuan yang
diikuti oleh lepasnya energi secara tiba-tiba. Proses ini menimbukan getaran
partikel ke segala arah yang disebut gelombang gempa bumi.

Salah satu wilayah rawan bencana gempa bumi Indonesia adalah
Yogyakarta. Gempa bumi yang terjadi tahun 2006 mengakibatkan lebih dari
100.000 rumah hancur, lebih dari 7.800 orang meninggal, dan lebih dari
20.000 orang luka-luka. Menurut BMG, penyebab gempa bumi tanggal 27
Mei 2006 diramalkan karena adanya gerakan pada pertemuan lempeng
tektonik Indo-Australia dan Eurasia serta penunjaman lempeng tektonik di
samudra Indonesia yang terletak 37 km di selatan kota Yogyakarta pada

kedalaman 33 km. Kekuatan gempa adalah 5,9 Skala Richter (SR).



Gelombang gempa akibat patahan lempeng tektonik merambat ke segala arah.
Ketika gelombang tersebut mengenai sesar (patahan) Kali Oya, Kali Opak,
Kali Progo, dan sesar Jiwo menyebabkan empat sesar ini patah lagi, karena
batuan di empat sesar ini masih labil.

Untuk mengurangi dampak bencana dan kehilangan atas pencapaian
pembangunan, Pemerintah Indonesia telah mengadopsi konsep pengurangan
resiko bencana yang meliputi pencegahan, mitigasi, dan upaya kesiapsiagaan
dan pengintegrasiannya kedalam proses pembangunan dan pengambilan
keputusan. Namun, selama ini pendidikan dan pelatihan kebencanaan di
komunitas sekolah hanya bersifat jangka pendek. Sangatlah penting
pengintegrasian materi kebencanaan tersebut dalam pendidikan sebagai upaya
sistematis dan berkesinambungan untuk pewarisan pengetahuan kepada
generasi berikutnya (Mukhlis, dkk., 2009: 1).

Banyak alternatif pendidikan kebencanaan bagi komunitas sekolah
antara lain dalam bentuk ekstra kulikuler sebagai muatan lokal dan
melaksanakan pembelajaran terpadu antara pelajaran yang relevan dengan
pendidikan kebencanaan. Pembelajaran terpadu dilakukan dengan cara
mengintegrasikan pendidikan kebencanaan ke dalam pembelajaran dengan
materi pokok yang relevan. Mata pelajaran Fisika merupakan salah satu mata
pelajaran yang relevan dengan pendidikan kebencanaan. Hal ini dikarenakan
dikarenakan penyebab, proses, dan dampak terjadinya bencana sebagian

diantaranya merupakan materi pelajaran fisika.



Peneliti telah melakukan observasi pembelajaran fisika di kelas XII
SMA Negeri 1 Kretek Bantul serta wawancara dengan guru mata pelajaran
fisika. Dari hasil observasi dan wawancara ditemukan beberapa permasalahan
diantaranya masih rendahnya hasil belajar siswa dalam ranah kognitif dan
masih rendahnya pengetahuan kesiapsiagaan bencana alam gempa bumi.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dengan guru mata pelajaran
fisika, diperoleh informasi data hasil nilai Penilaian Akhir Semester (PAS)
peserta didik sebelum penelitian dilaksanakan. Dimana untuk kelas XII IPA 1
rata-rata nilai fisika sebelum dilakukan perbaikan adalah 52,5 dengan jumlah
siswa yang lulus KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) sebanyak 2 siswa dan
rata-rata nilai fisika kelas XII IPA 2 adalah 45,7 dan tidak ada siswa yang
lulus KKM. Berdasarkan rata-rata nilai PAS fisika pada kedua kelas
diperoleh nilai rata-rata yaitu sebesar 49,1 dan belum mencapai nilai standar
KKM fisika di SMA Negeri 1 Kretek yaitu sebesar 78. Dari hasil tersebut,
dapat dikatakan bahwa penguasaan materi fisika di SMA Negeri 1 Kretek
kelas XII masih tergolong rendah.

Permasalahan lain yang ditemukan di SMA Negeri 1 Kretek
berdasarkan wawancara dengan peserta didik yaitu rendahnya kesiapsiagaan
bencana alam gempa bumi. Hal ini disebabkan karena belum adanya kegiatan
kesiapsiagaan gempa bumi baik pengetahuan, simulasi, maupun sosialisasi
yang dilaksanakan secara rutin mengingat Bantul merupakan pusat gempa

bumi Yogyakarta pada tahun 2006 silam.



. Perangkat pembelajaran fisika terintegrasi pendidikan kebencanaan
gempa bumi dapat menjadi salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan
yang terjadi di SMA Negeri 1 Kretek. Sudah dikembangkan perangkat
pembelajaran fisika SMA yang terintegrasi pendidikan kebencanaan gempa
bumi pada tahun 2014 oleh Afif Fadilaeni, maka dari itu perlu dilakukan
penelitian untuk mengetahui keefektifan perangkat pembelajaran tersebut.
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, akan dilakukan penelitian yang
berjudul “Keefektifan Pembelajaran Fisika SMA Terintegrasi Pendidikan
Kebencanaan Gempa bumi Ditinjau dari Penguasaan Materi dan

Kesiapsiagaan Bencana Alam”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi beberapa
permasalahan, yaitu sebagai berikut:

1. Pendidikan kebencanaan gempa bumi di tingkat satuan pendidikan SMA
dapat dilaksanakan melalui integrasi pendidikan kebencanaan ke dalam
mata pelajaran fisika, namun masih belum diterapkan dengan baik.

2. Sudah dikembangkan perangkat pembelajaran fisika SMA terintegrasi
pendidikan kebencanaan gempa bumi, namun belum diketahui

keefektifannya dalam pembelajaran.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan, masalah yang

ditemukan sangat kompleks. Mengingat keterbatasan peneliti dalam



melakukan penelitian serta untuk membuat penelitian lebih terarah, maka

penelitian ini dibatasi pada:

1.

2.

Materi fisika yang diintegrasi pendidikan kebencanaan yaitu gelombang.
Bencana alam yang akan dikaji yaitu gempa bumi.

Model pembelajaran terpadu yang digunakan adalah tipe integrated.
Keefektifan pembelajaran Fisika terintegrasi pendidikan kebencanaan
gempa bumi ditinjau dari penguasaan materi dan kesiapsiagaan bencana
alam.

Penguasaan materi dibatasi pada ranah kognitif C1 sampai dengan C5.
Kesiapsiagaan dibatasi pada tindakan sebelum, pada saat, dan setelah

gempa bumi terjadi.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan

masalah yang telah dijabarkan, maka permasalahan dalam penelitian ini dapat

dirumuskan sebagai berikut.

1.

Apakah terdapat perbedaan penguasaan materi fisika gelombang antara
peserta didik yang mengikuti pembelajaran fisika terintegrasi pendidikan

kebencanaan gempa bumi dan pembelajaran fisika konvensional?

. Apakah pembelajaran fisika terintegrasi pendidikan kebencanaan gempa

bumi lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran fisika konvensional
ditinjau dari penguasaan materi fisika gelombang peserta didik?
Apakah terdapat perbedaan kesiapsiagaan bencana alam aspek

pengetahuan, perencanaan, peringatan, dan mobilisasi sumber daya antara



peserta didik yang mengikuti pembelajaran fisika terintegrasi pendidikan
kebencanaan gempa bumi dan pembelajaran fisika konvensional?

. Apakah pembelajaran fisika terintegrasi pendidikan kebencanaan gempa
bumi lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran fisika konvensional
ditinjau dari kesiapsiagaan bencana alam aspek pengetahuan, perencanaan,

peringatan, dan mobilisasi sumber daya peserta didik?

. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

. Mengetahui adanya perbedaan penguasaan materi fisika gelombang antara
peserta didik yang mengikuti pembelajaran fisika terintegrasi pendidikan
kebencanaan gempa bumi dan pembelajaran fisika konvensional.

. Mengetahui pembelajaran yang lebih efektif antara pembelajaran fisika
terintegrasi pendidikan kebencanaan gempa bumi dibandingkan dengan
pembelajaran fisika konvensional ditinjau dari penguasaan materi fisika
gelombang peserta didik.

. Mengetahui adanya perbedaan kesiapsiagaan bencana alam aspek
pengetahuan, perencanaan, peringatan, dan mobilisasi sumber daya antara
peserta didik yang mengikuti pembelajaran fisika terintegrasi pendidikan
kebencanaan gempa bumi dan pembelajaran fisika konvensional.

. Mengetahui pembelajaran yang lebih efektif antara pembelajaran fisika
terintegrasi pendidikan kebencanaan gempa bumi dibandingkan dengan

pembelajaran fisika konvensional ditinjau dari kesiapsiagaan bencana alam



aspek pengetahuan, perencanaan, peringatan, dan mobilisasi sumber daya

peserta didik.

. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain :

. Bagi peneliti

a. Menambah ilmu pengetahuan dan wawasan tentang dunia pendidikan
sebelum masuk ke dalam dunia pendidikan.

b. Menambah referensi sebagai bahan kajian untuk penelitian lebih lanjut.

. Bagi guru

a. Memperoleh pengalaman dalam pembelajaran fisika SMA terintegrasi
pendidikan kebencanaan gempa bumi.

b. Memberikan referensi yang dapat digunakan sebagai pertimbangan
perangkat pembelajaran fisika SMA terintegrasi  pendidikan
kebencanaan gempa bumi dalam melaksanakan pembelajaran fisika di
sekolah.

. Bagi peserta didik

Memberikan  pengalaman belajar  fisika terintegrasi  pendidikan

kebencanaan gempa bumi pada materi gelombang.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
Pada bagian kajian teori ini secara berturut-turut akan dikaji tentang:
pembelajaran Fisika, model pembelajaran, perangkat pembelajaran,

penguasaan materi, dan kesiapsiagaan gempa bumi.

1. Pembelajaran Fisika

Menurut Nyayu Khodijah (2014: 50) belajar merupakan sebuah proses
yang memungkinkan seseorang memperoleh dan membentuk kompetensi,
keterampilan, dan sikap yang baru. Sedangkan menurut Ngalim Purwanto
(2004: 85) belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalui latihan
atau pengalaman; dalam arti perubahan-perubahan yang disebabkan oleh
pertumbuhan atau kematangan tidak dianggap sebagai hasil belajar; seperti
perubahan-perubahan yang terjadi pada diri seorang bayi.

Pembelajaran merupakan suatu upaya yang dilakukan dengan sengaja
oleh pendidik untuk menyampaikan ilmu pengetahuan, mengorganisasi, dan
menciptakan sistem lingkungan dengan berbagai metode sehingga siswa
dapat melakukan kegiatan belajar secara efektif dan efisien serta dengan hasil
optimal (Sugihartono, dkk, 2013: 81).

Dari pendapat ini, jelas bahwa, dalam proses pembelajaran guru dan
siswa sama-sama aktif, guru aktif menciptakan lingkungan belajar siswa,
sementara siswa aktif belajar. Sedangkan menurut Isjoni (2010: 14)
pembelajaran adalah sesuatu yang dilakukan oleh siswa bukan dibuat untuk

siswa. Pembelajaran pada dasarnya merupakan upaya pendidik untuk

membantu peserta didik melakukan kegiatan belajar.
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Belajar dan pembelajaran merupakan dua hal berbeda namun memiliki
keterkaitan, dimana dalam konteks aktivitas didalam kelas, pembelajaran
merupakan upaya yang dilakukan oleh guru/dosen untuk menciptakan kondisi
lingkungan yang kondusif bagi terjadinya proses belajar di dalam diri
siswa/mahasiswa (Deni Kurniawan, 2011: 26).

Dengan demikian, dari pengertian tentang pembelajaran diatas bisa kita
pahami bahwa tujuan dari pembelajaran ini intinya adalah terjadinya proses
belajar pada diri peserta belajar (siswa/ mahasiswa).

Wospakrik dalam Mundilarto (2012:3) menyatakan bahwa fisika adalah
salah satu cabang ilmu pengetahuan alam yang pada dasarnya bertujuan untuk
mempelajari dan memberi pemahaman baik secara kualitatif maupun
kuantitatif tentang berbagai gejala atau proses alam dan sifat zat serta
penerapannya. Fisika sebagai satu cabang sains yang mempelajari perilaku
materi dan gejala atau proses alam serta penerapannya memiliki karakteristik
yang mencakup bangunan ilmu yang terdiri atas fakta, konsep, prinsip,
hukum, postulat, dan teori serta metodologi keilmuan.

Jadi pembelajaran fisika secara keseluruhan bertujuan untuk
memberikan bekal ilmu kepada siswa dan mengembangkan ilmu dan

teknologi untuk menumbuhkan kemampuan berpikir yang berguna untuk

memecahkan masalah di dalam kehidupan sehari-hari.

2. Model Pembelajaran

Menurut Joyce (1992: 4) dalam Trianto (2009: 74), model pembelajaran
adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman
dalam merencanakan pembelajaran dikelas atau pembelajaran dalam tutorial

dan untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk
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didalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum, dan lain-lain. Pada
penelitian ini akan dibahas tentang model konvensional dan model
pembelajaran terpadu.

a. Model Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran yang telah lama
digunakan. Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (2013: 109) menyebut
pembelajaran konvensional sebagai model pembelajaran tradisional atau
disebut juga dengan metode ceramah karena sejak dulu metode ini telah
dipergunakan sebagai alat komunikasi lisan antara guru dengan anak didik
dalam proses belajar dan pembelajaran. Selain itu, dalam pembelajaran
konvensional ditandai dengan ceramah yang diiringi dengan penjelasan, serta
pembagian tugas, dan latihan.

Dalam pembelajaran konvensional, murid secara pasif menerima
informasi dari guru. Menurut Andayani (2015: 268-269) pembelajaran
dengan menerapkan model konvensional memiliki ciri-ciri (1) pemilihan
informasi ditentukan oleh guru; (2) peserta didik secara pasif menerima
informasi; (3) pembelajaran sangat abstrak dan teoritis; (4) memberikan
tumpukan informasi kepada peserta didik sampai saatnya diperlukan; (5)
cenderung terfokus pada bidang (disiplin tertentu); (6) waktu belajar peserta
didik sebagian besar dipergunakan untuk mengerjakan buku tugas,
mendengar ceramah, dan mengisi latihan yang membosankan; (7) perilaku
dibangun atas kebiasaan; (8) keterampilan dikembangkan atas dasar latihan;

(9) hadiah dari perilaku baik adalah pujian atau nilai (angka) rapor; (10)
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peserta didik tidak melakukan sesuatu yang buruk karena takut akan
hukuman; (11) perilaku baik berdasarkan motivasi ekstrinsik; (12)
pembelajaran hanya terjadi dalam kelas; (13) hasil belajar semata-mata diukur
melalui kegiatan akademik dalam bentuk tes, ujian, dan ulangan.

Menurut Ruseffendi (1994: 17) pembelajaran konvensional pada
umumnya memiliki kekhasan tertentu, misalnya lebih mengutamakan hafalan
daripada  pengertian, menekankan pada keterampilan  berhitung,
mengutamakan hasil daripada proses, dan pengajaran berpusat pada guru.
Sedangkan, Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (2013: 110)
mengemukakan bahwa model pembelajaran konvensional memiliki kelebihan
dan kelemahan. Kelebihan model pembelajaran konvensional yaitu tidak
memerlukan waktu yang lama karena hanya menjelaskan materi dan dapat
diikuti oleh siswa yang banyak sehingga waktu yang diperlukan lebih efisien
daripada belajar kelompok, mudah mempersiapkan dan melaksanakannya,
dan guru mudah menguasai kelas. Sedangkan kelemahan model pembelajaran
konvensional yaitu siswa menjadi pasif, pembelajaran didominasi oleh guru
dan tidak banyak mendapat umpan balik atau cenderung searah, dan siswa
kurang mengerti materi yang disampaikan guru.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pada model
pembelajaran konvensional, guru berperan sebagai pemindah informasi
kepada siswa dan siswa sebagai pendengar yang bersifat pasif selama proses

pembelajaran berlangsung.
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b. Model Pembelajaran Terpadu

Menurut Deni Kurniawan (2011: 47), pembelajaran terpadu memiliki
kaitan yang erat dengan kurikulum, terutama dari sisi organisasi kurikulum.
Substansi pembelajaran terpadu merupakan jabaran atau implementasi dari
salah satu sistem pengorganisasian kurikulum. Organisasi kurikulum yaitu
susunan atau cara menyajikan dan membahas materi kurikulum (kurikulum
dalam pengertian berbagai materi pelajaran).

Dalam pengimplementasian Standar Kompetensi dan Kompetensi
Dasar seharusnya mengarah kepada peningkatan efisiensi dan efektivitas
layanan pendidikan. Salah satu bentuk efisiensi dan efektivitas implementasi
kurikulum yaitu dengan dikembangkannya berbagai model implementasi
kurikulum. Model pembelajaran terpadu merupakan salah satu model
implementasi kurikulum yang dianjurkan untuk diaplikasikan pada semua
jenjang pendidikan, diaplikasikan terutama pada jenjang Pendidikan Dasar
tetapi tidak menutup kemungkinan untuk dikembangkan pada tingkat
Pendidikan Menengah. Hal ini tergantung pada kecenderungan materi-materi
yang memiliki potensi untuk dipadukan dalam suatu tema tertentu.

Menurut Trianto (2010: 9) pengembangan model pembelajaran terpadu
di antaranya bertujuan untuk: pertama, memberikan wawasan bagi guru
tentang apa, mengapa, dan bagaimana pembelajaran terpadu pada tingkat
pendidikan dasar dan menengah; kedua, memberikan bekal keterampilan
kepada guru untuk dapat menyusun rencana pembelajaran (memetakan

kompetensi, menyusun silabus, dan menjabarkan silabus menjadi rencana
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pelaksanaan pembelajaran) dan penilaian; ketiga, memberikan bekal
kemampuan kepada guru agar memiliki kemampuan melaksanakan
pembelajaran terpadu; keempat, memberikan wawasan, pengetahuan, dan
pemahaman bagi pihak terkait (misalnya kepala sekolah dan pengawas)
sehingga mereka dapat memberikan dukungan terhadap kelancaran dan
ketepatan pelaksanaan pembelajaran terpadu.

Pembelajaran terpadu dapat dikemas dengan TEMA atau TOPIK
tentang suatu wacana yang dibahas dari berbagai sudut pandang atau disiplin
keilmuan yang mudah dipahami dan dikenal peserta didik. Dalam
pembelajaran terpadu, suatu konsep atau tema dibahas dari berbagai aspek
bidang kajian. Dengan demikian, melalui pembelajaran terpadu ini beberapa
konsep yang relevan untuk dijadikan tema tidak perlu dibahas berulang kali
dalam bidang kajian yang berbeda (Trianto, 2010: 7).

Ditinjau dari cara memadukan konsep, keterampilan, topik, dan unit
tematisnya, menurut seorang ahli yang bernama Robin Fogarty (1991) dalam
Trianto (2010: 38) terdapat sepuluh model pembelajaran terpadu. Kesepuluh
cara atau model tersebut adalah: (1) the fragmented model (model
tergambarkan), (2) the connected model (model terhubung), (3) the nested
model (model tersarang), (4) the sequenced model (model terurut), (5) the
shared model (model terbagi), (6) the webbed model (model terjaring), (7)
the threaded model (model tertali), (8) the integrated model (model terpadu),
(9) the immersed model (model terbenam), dan (10) the networked model
(model jaringan).

Berdasarkan uraian di atas, menurut Prabowo dalam Trianto (2010: 39),

dari kesepuluh tipe tersebut ada tiga model yang dipandang layak untuk

dikembangkan dan mudah dilaksanakan dalam pendidikan formal
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(pendidikan dasar). Ketiga model ini adalah model keterhubungan
(connected), model jaring laba-laba (webbed), dan model keterpaduan
(integrated). Pada penelitian ini menggunakan salah satu macam dari model
pembelajaran terpadu yaitu model pembelajaran terpadu tipe integrated.

1) Pengertian Model Pembelajaran Terpadu Tipe Integrated

Dalam proses pembelajaran yang sistematis, siswa akan mendapatkan
pengetahuan dan keterampilan dalam mencapai tujuan belajar. Model
pembelajaran ini menghantarkan siswa untuk mendapatkan pengetahuan
secara menyeluruh dan utuh karena implementasinya dalam pembelajaran
melibatkan beberapa mata pelajaran.

Menurut Fogarty dalam Trianto (2010:43), model integrated
merupakan pembelajaran terpadu yang menggunakan pendekatan antarbidang
studi, menggabungkan bidang studi dengan cara menetapkan prioritas
kurikuler dan menemukan keterampilan, konsep, dan sikap yang saling
tumpang tindih dalam beberapa bidang studi. Pada model ini tema yang
berkaitan dan saling tumpang tindih merupakan hal terakhir yang ingin dicari
dan dipilih oleh guru dalam tahap perencanaan program. Pertama kali guru
menyeleksi konsep-konsep, keterampilan, dan sikap yang diajarkan dalam
satu semester dari beberapa studi, selanjutnya dipilih beberapa konsep,
keterampilan, dan sikap yang memiliki keterhubungan yang erat dan tumpang
tindih di antara berbagai bidang studi.

Dalam pembelajaran terpadu termasuk dalam model integrated perlu

memilih materi beberapa mata pelajaran yang mungkin dan saling terkait.
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Dengan demikian, materi-materi yang dipilih dapat mengungkapkan tema
secara bermakna. Mungkin terjadi, ada materi pengayaan dalam bentuk
contoh aplikasi yang tidak termuat dalam kurikulum. Tetapi ingat, penyajian
materi seperti itu perlu dibatasi dengan mengacu pada tujuan pembelajaran
(Trianto, 2010: 57).
2) Karakteristik Model Pembelajaran Terpadu Tipe Integrated

Depdikbud dalam Trianto, menjelaskan bahwa pembelajaran terpadu
sebagai suatu proses mempunyai beberapa karakteristik atau ciri-ciri yaitu:

a) Holistik
Pembelajaran terpadu memungkinkan siswa untuk memahami sesuatu
fenomena dari segala sisi. Pada gilirannya nanti, hal ini akan membuat
siswa menjadi lebih arif dan bijak di dalam menyikapi atau menghadapi
kejadian yang ada di depan mereka.

b) Bermakna
Rujukan yang nyata dari segala konsep yang diperoleh dan keterkaitannya
dengan konsep-konsep lainnya akan menambah kebermaknaan konsep
yang dipelajari.

c) Otentik
Pembelajaran terpadu memungkinkan siswa memahami secara langsung
prinsip dan konsep yang ingin dipelajarinya melalui kegiatan belajar
secara langsung.

d) Aktif
Pembelajaran terpadu menekankan keaktifan siswa dalam pembelajaran,
baik secara fisik, mental, intelektual, maupun emosional guna tercapainya
hasil belajar yang optimal dengan mempertimbangkan hasrat, minat, dan
kemampuan siswa sehingga mereka termotivasi untuk terus menerus
belajar.

Berdasarkan karakteristik tersebut dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri
dalam pembelajaran terpadu tipe integrated yang pasti yakni memadukan
beberapa mata pelajaran tetapi pemisahan antarbidang studinya tidak terlihat

jelas, otentik, bersifat holistik (menyeluruh), siswanya aktif karena
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pembelajarannya berpusat pada anak sehingga pembelajaran menjadi

bermakna.

3) Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Terpadu Tipe Integrated
Menurut Trianto (2010: 44-45) model integrated (keterpaduan)

memiliki kelebihan dan kekurangan, yaitu sebagai berikut:

a) Kelebihan

(1) Adanya kemungkinan pemahaman antar bidang studi, karena dengan
memfokuskan pada isi pelajaran, strategi berfikir, keterampilan sosial,
dan ide-ide penemuan lain, satu pelajaran dalam mencakup banyak
dimensi, sehingga pembelajaran menjadi semakin diperkaya dan
berkembang.

(2) Memotivasi siswa dalam belajar.

(3) Tipe integrasi juga memberikan perhatian pada berbagai bidang yang
penting dalam satu saat, tipe ini tidak memerlukan penambahan waktu
untuk bekerja dengan guru lain.

(4) Dalam tipe ini, guru tidak perlu mengulang kembali materi yang
tumpang tindih, sehingga tercapailah efisiensi dan efektivitas
pembelajaran.

b) Kekurangan

(1) Terletak pada guru, yaitu guru harus menguasai konsep, sikap, dan
keterampilan yang diprioritaskan.

(2) penerapannya, yaitu sulitnya menerapkan tipe ini secara penuh.

(3) Tipe ini memerlukan tim antar bidang studi, baik dalam
perencanaannya maupun pelaksanaannya.

(4) Pengintegrasian kurikulum dengan konsep-konsep dari masing-
masing bdiang studi menuntut adanya sumber belajar yang beraneka
ragam.

3. Perangkat Pembelajaran Fisika

Menurut Ibrahim dalam Trianto (2009:201) perangkat yang digunakan
dalam  proses pembelajaran disebut dengan perangkat pembelajaran.
Perangkat pembelajaran yang diperlukan dalam mengelola proses belajar
mengajar dapat berupa: Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),

dan media pembelajaran, yang dapat dijabarkan sebagai berikut.
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a. Silabus

Menurut Trianto (2009: 201), silabus adalah rencana pembelajaran pada
suatu dan/atau kelompok mata pelajaran/tema tertentu yang mencakup
standar kompetensi, kompetensi dasar, materi pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, penilaian, alokasi waktu, dan
sumber belajar.

Langkah-langkah penyusunan silabus (Trianto, 2009: 202-210)
1) Memetakan tandar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD)

SK dan KD pada dasarnya dirumuskan berdasarkan kajian tuntutan
kompetensi lulusan tiap mata pelajaran atau bidang studi. Sehingga untuk
melakukan pemetaan perlu dilakukan serangkaian kegiatan antara lain:
Pertama, mengidentifikasi SK dan KD yang terdapat pada standar isi
(Pemendiknas Nomor 22 Tahun 2006). Kedua, menentukan pola pendektan
apa yang akan digunakan.

2) Merumuskan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) adalah cerminan dari
pencapaian KD, yang seharusnya dikuasai peserta didik setelah mereka
melaksanakan kegiatan pembelajaran.

3) Mengidentifikasi materi pokok/ pembelajaran

Materi  pembelajaran  hakikatnya berisikan butir-butir  bahan

pembelajaran pokok yang dibutuhkan peserta didik untuk mencapai suatu

KD.

18



4) Mengurutkan penyajian uraian materi pembelajaran

Pengurutan diperlukan disebabkan pemahaman sesuatu pada dasarnya
sangat tergantung pada seberapa besar kemampuan seseorang dalam
menggunakan informasi dasar yang dimiliki sebelumnya.
5) Mengembangkan kegiatan pembelajaran

Proses pencapaian KD dikembangkan melalui pemilihan strategi
pembelajaran yang diberikan dalam bentuk KBM.
6) Penetapan jenis penilaian

Penilaian pencapaian KD peserta didik dilakukan berdasarkan indikator.
Setiap indikator dapat dikembangkan menjadi 3 instrumen penilaian yang
meliputi ranah kognitif, afektif, psikomotorik, dan transendentif.
7) Menentukan alokasi waktu

Alokasi waktu adalah perkiraan berapa lama waktu yang di butuhkan
oleh peserta didik untuk mempelajari suatu materi pembelajaran.
8) Menentukan sumber belajar

Sumber belajar berarti buku-buku rujukan, referensi atau literatur, baik
untuk menyusun silabus, maupun kegiatan pembelajaran (KBM).
b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Menurut Trianto (2009: 201), rencana pelaksanaan pembelajaran
merupakan panduan langkah-langkah yang akan dilakukan oleh guru dalam
kegiatan pembelajaran yang disusun dalam skenario kegiatan. Skenario

kegiatan pembelajaran dikembangkan dari rumusan tujuan pembelajaran yang
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mengacu dari indikator untuk mencapai hasil belajar sesuai kurikulum
berbasis kompetensi.

Langkah-langkah pembelajaran (sintaks) dikembangkan mengadopsi
sintaks pembelajaran terpadu yang dimodifikasi dan disesuaikan terutama
dengan materi pembelajaran yang diajarkan. Dengan Kkata lain bahwa sintaks
yang dikembangkan berkaitan dengan cara penyampaian materi
pembelajaran. Langkah-langkah pembelajaran tersebut difokuskan pada
peningkatan kualitas pembelajaran, yaitu untuk memenuhi Kketuntasan
pembelajaran melalui pencapaian indikator hasil pembelajaran sesuai
kurikulum (KBK).

Berdasarkan format dari BSNP (2007:8-11), RPP mempunyai
komponen sebagai berikut:

1) Identitas mata pelajaran

Identitas mata pelajaran, meliputi: satuan pendidikan, kelas, semester,
program/program keahlian, mata pelajaran atau tema pelajaran, jumlah
pertemuan.

2) Standar kompetensi

Standar kompetensi merupakan kualifikasi kemampuan minimal peserta
didik yang menggambarkan penguasaan pengetahuan, sikap, dan
keterampilan yang diharapkan dicapai pada setiap kelas dan/atau semester

pada suatu mata pelajaran.
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3) Kompetensi dasar

Kompetensi dasar adalah sejumlah kemampuan yang harus dikuasai
peserta didik dalam mata pelajaran tertentu sebagai rujukan penyusunan
indikator kompetensi dalam suatu pelajaran.
4) Indikator pencapaian kompetensi

Indikator kompetensi adalah perilaku yang dapat diukur dan/atau
diobservasi untuk menunjukkan ketercapaian kompetensi dasar tertentu yang
menjadi acuan penilaian mata pelajaran. Indikator pencapaian kompetensi
dirumuskan dengan menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati
dan diukur, yang mencakup pengetahuan, sikap, dan keterampilan.
5) Tujuan pembelajaran

Tujuan pembelajaran menggambarkan proses dan hasil belajar yang
diharapkan dicapai oleh peserta didik sesuai dengan kompetensi dasar.
6) Materi ajar

Materi ajar memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan,
dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator
pencapaian kompetensi.
7) Alokasi waktu

Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian
KD dan beban belajar.
8) Metode pembelajaran

Metode pembelajaran digunakan oleh guru untuk mewujudkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai kompetensi
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dasar atau seperangkat indikator yang telah ditetapkan. Pemilihan metode
pembelajaran disesuaikan dengan situasi dan kondisi peserta didik, serta
karakteristik dari setiap indikator dan kompetensi yang hendak dicapai pada
setiap mata pelajaran.
9) Kegiatan pembelajaran
a) Pendahuluan
Pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam suatu pertemuan
pembelajaran yang ditujukan untuk membangkitkan motivasi dan
memfokuskan perhatian peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam

proses pembelajaran.

b) Inti

Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai KD.
Kegiatan pembelajaran  dilakukan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi
aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan
kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta
psikologis peserta didik. Kegiatan ini dilakukan secara sistematis dan

sistemik melalui proses eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi.

c) Penutup
Penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengakhiri
aktivitas pembelajaran yang dapat dilakukan dalam bentuk rangkuman

atau kesimpulan, penilaian dan refleksi, umpan balik, dan tindak lanjut.
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10) Penilaian hasil belajar
Prosedur dan instrumen penilaian proses dan hasil belajar disesuaikan
dengan indikator pencapaian kompetensi dan mengacu kepada Standar
Penilaian.
11) Sumber belajar
Penentuan sumber belajar didasarkan pada standar kompetensi dan
kompetensi dasar, serta materi ajar, kegiatan pembelajaran, dan indikator
pencapaian kompetensi.
c. Media Pembelajaran
Media pembelajaran merupakan bagian integral dari keseluruhan proses
pembelajaran. Hal ini mengandung pengertian bahwa media pembelajaran
sebagai salah satu komponen yang tidak berdiri sendiri tetapi saling
berhubungan dengan komponen lainnya dalam rangka menciptakan situasi
belajar yang diharapkan ( Rudi Susilana dan Cepi Riyana, 2009: 10).
Penggunaan media pembelajaran dapat membantu meningkatkan
pemahaman dan daya serap siswa terhadap materi pelajaran yang dipelajari.
Berikut ini fungsi-sungsi dari penggunaan media pembelajaran:
1) Membantu memudahkan belajar bagi siswa dan membantu memudahkan
mengajar bagi guru.
2) Memberikan pengalaman lebih nyata (yang abstrak dapat menjadi lebih
konkrit).
3) Menarik perhatian siswa lebih besar (kegiatan pembelajaran dapat berjalan
lebih menyenangkan dan tidak membosankan).

4) Semua indra siswa dapat diaktifkan.

5) Lebih menarik perhatian dan minat murid dalam belajar.
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Menurut Rudi Susilana dan Cepi Riyana (2009: 13), dengan
menganalisis media melalui bentuk penyajian dan cara penyajiannya, Kita
mendapatkan satu format klasifikasi yang meliputi tujuh kelompok media
penyaji, yaitu
1) Kelompok kesatu: media grafis, bahan cetak, dan gambar.

a) Media grafis
Adalah media visual yang menyajikan fakta, ide, atau aggasan melalui
penyajian kata-kata, kalimat, angka-angka, dan simbol/gambar. Yang
termasuk media grafis antara lain: grafik, diagram, bagan, sketsa,
poster, papan flanel, dan bulltein board.

b) Bahan cetak
Adalah media visual yang pembuatannya melalui proses
pencetakan/printing atau offset. Media bahan cetak ini menyajikan
pesan melalui huruf dan gambar-gambar yang diilustrasikan untuk
lebih memperjelas pesan atau informasi yang disajikan. Jenis media
bahan cetak ini diantaranya adalah:

(1) Buku teks, yaitu buku tentang suatu bidang studi atau ilmu tertentu
yang disusun untuk memudahkan para guru dan siswa dalam upaya
mencapai tujuan pembelajaran.

(2) Modul,

(3) Bahan pengajaran terprogram.
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2)

3)

4)

5)

c) Gambar diam

Adalah media visual yang berupa gambar yang dihasilkan melalui

proses fotografi. Jenis media gambar ini adalah foto.
Kelompok kedua: media proyeksi diam
Adalah media visual yang diproyeksikan atau media Yyang
memproyeksikan pesan, dimana hasil proyeksinya tidak bergerak atau
memiliki sedikit unsur gerakan. Jenis media ini antara lain: OHP dan
OHT, Opaque Proyektor, Slide, dan Films Tripe.
Kelompok ketiga: media audio
Adalah media yang penyampaian pesannya hanya dapat diterima oleh
indera pendengaran. Pesan atau informasi yang akan disampaikan
dituangkan ke dalam lambang- lambang auditif yang berupa kata-kata,
musik, dan sound effect. Jenis media ini adalah radio dan alat perekam
pita magnetik.
Kelompok keempat: media audio visual diam
Adalah media yang penyampaiann pesannya dapat diterima oleh indera
pendengaran dan indera penglihatan, tetapi gambar yang dihasilkannya
adalah gambar diam atau sedikit memiliki unsur gerak. Jenis media ini
adalah media sound slide, film strip bersuara, dan halaman bersuara.
Kelompok kelima: film (motion pictures)
Yaitu serangkaian gambar diam (still pictures) yang meluncur secara
cepat dan diproyeksikan sehingga menimbulkan kesan hidup dan

bergerak. Jenis film diantaranya adalah film bisu, film bersuara, dan film
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6)

7)

gelang yang ujungnya saling bersambungan dan proyeksinya tak
memerlukan penggelapan ruangan.

Kelompok keenam: televisi

Adalah media yang dapat menampilkan pesan secara audiovisual dan
gerak (sama dengan film). Jenis televisi diantaranya: televisi terbuka,
televisi siaran terbatas, dan video-cassette recorder.

Kelompok ketujuh: multimedia

Adalah suatu sistem penyampaian dengan menggunakan berbagai jenis
bahan ajar yang membentuk suatu unit atau paket. Menurut Daryanto
(2010: 52), multimedia digunakan dalam proses pembelajaran untuk
menyalurkan pesan (pengetahuan, ketrampilan dan sikap) serta dapat
merangsang pilihan, perasaan, perhatian, dan kemauan siswa sehingga
secara sengaja proses belajar terjadi, bertujuan, dan terkendali.

Dari berbagai jenis yang ada, untuk mendukung pembelajaran Fisika

terintegrasi pendidikan kebencanaan gempa bumi dapat digunakan media

berupa buku guru (Handout), dan presentasi PowerPoint (ppt).

1)

Presentasi PowerPoint

Microsoft PowerPoint merupakan program komputer yang dikhususkan

untuk presentasi. Sebenarnya, hampir semua jenis media pada dasarnya

dipresentasikan kepada sasaran. Yang membedakan antara media presentasi

dengan media pada umumnya adalah bahwa media presentasi pesan atau

materi yang dikemas dalam sebuah program komputer dan disajikan melalui

perangkat alat saji (proyektor). Pesan atau materi yang dikemas bisa berupa
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teks, gambar, animasi dan video yang dikombinasikan dalam satu keseluruhan

(Daryanto, 2010: 67). Kelebihan pemilihan multimedia presentasi PowerPoint

diantaranya sebagai berikut:

a) Berdasarkan hasil penelitian multimedia tentang pemanfaatan multimedia,
informasi/materi pengajaran melalui teks dapat diingat dengan baik jika
disertai gambar.

b) Menurut Reiber (Rudi Susilana dan Cepi Riyana, 2009: 101), bagian
penting dari multimedia adalah animasi. Animasi dapat digunakan untuk
menarik perhatian peserta didik jika digunakan secara tepat.

€) Menurut teori “Quantum Learning” peserta didik memiliki modalitas
belajar yang berbeda yang dibedakan menjadi tiga, yaitu: visual,
auditorial, dan kinestetik. Keberagaman modalitas belajar ini dapat diatasi
dengan menggunakan perangkat media dengan sistem multimedia.

2) Buku guru (handout)

Handout prinsipnya merupakan uraian lebih luas dari materi pembelajaran
yang ada dalam silabi dari satuan pembelajaran. Handout menjadi pegangan
dasar guru dan siswa untuk diperdalam, baik dalam pembelajaran dikelas,
dilaboratorium, di lapangan maupun melalui kajian atas buku sumber wajib
dan tambahan. Bahan ajar seringkali tidak berasal dari satu buku tetapi
beberapa bahkan banyak buku, sehingga seringkali siswa bahkan guru sulit
untuk memiliki semua buku.

Bentuk dan isi handout bervariasi dari sangat sederhana sampai dengan

yang sangat lengkap. Handout yang sangat sederhana hanya berupa beberapa
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lembar stensilan atau ketikan draf, sedangkan yang sangat lengkap mendekati
buku yang relatif tebal. Isi handout juga bervariasi dari yang hanya berupa
butir-butir bahan yang akan diajarkan, sampai dengan uraian yang rinci
dilengkapi dengan gambar, bagan, pertanyaan, tugas-tugas, serta bahan
referensi. Ada juga guru yang membuat handout, berupa kumpulan bab dari
sejumlah buku yang ia susun dan ditambahkan dengan makalah dan bentuk
lain yang disusun guru.

Menurut Nana Sy. Sukmadiana (2010: 100-101) ada beberapa kriteria
tentang handout yang baik, yaitu sebagai berikut:
a) Sesuai dan dijabarkan dari silabus dan satuan pembelajaran SAP
b) Handout ringkas tetapi komprehensif
c) Handout diperkaya dengan rujukan
d) Handout dilengkapi gambar dan bagan

e) Handout dilengkapi dengan pertanyaan dan tugas.

4. Penguasaan Materi

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) V, penguasaan diartikan
sebagai pemahaman atau kesanggupan untuk menggunakan (pengetahuan,
kepandaian, dsb). Berdasarkan pengertian tersebut maka penguasaan materi
adalah pemahaman terhadap suatu materi.

Penguasaan materi peserta didik menentukan hasil belajar, khususnya
hasil belajar ranah kognitif. Sehingga penguasaan materi peserta didik dapat

diukur dari hasil belajar peserta didik ranah kognitif. Anderson dan
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Krathwohl dalam Mundilarto (2012:9) melakukan revisi taksonomi bloom

untuk ranah kogpnitif, yaitu sebagai berikut.

a.

Mengingat, yaitu mengenal kembali pengetahuan yang telah disimpan di
dalam memori.

Memahami, membangun arti dari berbagai jenis materi yang ditandai
dengan kemampuan menginterpretasi, memberi contoh, mengklasifikasi,
merangkum, menyimpulkan, membandingkan dan menjelaskan.
Menerapkan, melakukan suatu prosedur melalui pelaksanaan atau
penerapan pengetahuan. Menerapkan berkaitan dan mengacu pada situasi
di mana materi yang telah diajarkan digunakan untuk menghasilkan suatu
produk, seperti model, penjelasan atau simulasi.

Menganalisis, yaitu mengurai materi atau konsep ke dalam bagian-
bagian, mengkaji hubungan antar bagian untuk mempelajari strktur atau
tujuan secara keseluruhan. Kegiatan mental yang tercakup di dalamnya
adalah membedakan, mengorganisasi, dan mengidentifikasi.
Mengevaluasi, yaitu membuat kebijakan berdasarkan pada kriteria dan
standar melalui pengamatan dan peninjauan. Kritik atau saran,
rekomendasi, dan laporan adalah beberapa contoh produk yang
dihasilkan dari proses evaluasi.

Menciptakan, yaitu mengkombinasikan  elemen-elemen  utnuk
membentuk bangun keseluruhan yang logis dan fungsional.

Penguasaan materi tidak lepas dari proses belajar, karena penguasaan

materi merupakan hasil yang dicapai peserta didik setelah mengikuti proses
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kegiatan pembelajaran. Hasil belajar dapat dilihat dari hasil tes yang
diberikan kepada peserta didik. Hasil tes penguasaan materi ini berfungsi
sebagai dasar peserta didik untuk mencapai tingkatan hasil belajar
selanjutnya. Pada penelitian ini, penguasaan materi yang akan digunakan
diukur dari hasil belajar peserta didik ranah kognitif yang dibatasi sampai

proses mengevaluasi.

5. Kesiapsiagaan Gempa Bumi
Menurut UU No 24 Tahun 2007, Bab | Ketentuan Umum, angka 7
tentang Penanggulangan Bencana, kesiapsiagaan adalah serangkaian kegiatan
yang dilakukan untuk mengantisipasi bencana melalui pengorganisasian serta
melalui langkah yang tepat guna dan berdaya guna. Maka dari itu
kesiapsiagaan bencana alam gempa bumi adalah serangkaian kegiatan yang
dilakukan untuk mengantisipasi bencana alam gempa bumi melalui
pengorganisasian serta melalui langkah yang tepat guna dan berdaya guna.
Berdasarkan framework kesiapsiagaan terhadap bencana yang dibuat
olen LIPI dan UNESCO (Ag. Cahyo Nugroho, 2007: 28), kesiapsiagaan
dikelompokkan kedalam empat parameter yaitu.
a. Pengetahuan dan sikap / Knowledge and Attitude (KA)
Pengetahuan lebih banyak untuk mengukur pengetahuan dasar mengenai
bencana alam seperti ciri-ciri, gejala, dan penyebabnya.
b. Perencanaan kedaruratan / Emergency Planning (EP)
Perencanaan kedaruratan lebih ingin mengetahui mengenai tindakan apa

yang telah dipersiapkan menghadapi bencana alam.
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c. Sistem peringatan / warning system (WS)
Sistem peringatan disini adalah usaha apa yang terdapat dimasyarakat
dalam mencegah terjadinya korban akibat bencana dengan cara tanda-
tanda peringatan yang ada.

d. Mobilisasi sumberdaya (MSD)
Mobilisasi sumber daya lebih kepada potensi dan peningkatan sumber
daya di masyarakat seperti melalui ketrampilan-ketrampilan yang diikuti,
dana, dan lainnya. Ditingkat sekolah dapat dilakukan pada kegiatan
pramuka, PMR, dan pelatihan khusus tentang kesiapsiagaan bencana.

Kesiapsiagaan terhadap bencana alam adalah semua upaya dan kegiatan
yang dilakukan sebelum terjadi bencana alam untuk,

a. Mengurangi dampak bencana alam
b. Secara cepat dan efektif merespon keadaan/situasi pada saat darurat
bencana (apa yang harus dilakukan dan bagaimana).

Tindakan kesiapsiagaan terhadap bencana gempabumi meliputi tindakan
sebelum, pada saat, dan setelah gempabumi terjadi. Sesuai dengan pengertian
kesiapsiagaan, tindakan-tindakan yang perlu dilakukan sebelum, pada saat dan
sesudah gempa ini dimaksudkan untuk membantu masyarakat rawan bencana
gempa memahami bagaimana memberikan respon secara cepat, tepat, dan
aman pada saat terjadi gempabumi, dan tindakan yang harus dilakukan setelah

gempa terjadi.
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a. Tindakan yang perlu dilakukan sebelum terjadi gempabumi

Tindakan untuk mewujudkan kesiapsiagaan dilakukan sebelum terjadi

bencana (DAPS, 2006: 3 ). Adapun tindakannya adalah sebagai berikut:

1) Pembuatan peta rawan gempabumi

2) Sosialisasi peta rawan gempabumi

3) Pelatihan pencegahan dan mitigasi dampak bencana gempabumi

4) Pengembangan dan peningkatan sistem peringatan dini atau prakiraan

bencana gempabumi

5) Pembuatan desain dan percontohan rumah dan bangunan lain tahan

gempabumi

6) Membangun sistem pengambilan keputusan yang cerdas, operasional,

efisien, dan efektif.

Sistem pengambilan keputusan yang cerdas, operasional, efisien, dan

efektif dilakukan dengan mengacu pada matriks yang ditunjukkan pada tabell.

Tabel 1. Matriks sistem pengambilan keputusan yang cerdas, operasional,

efisien, dan efektif (modifikasi dari DAPS, 2006: 4).

Jenis Gempa
Tindakan Gempa Kecil e Gempa Besar I
Sedang (3-5) Sangat Besar
(<3 SR) SR (5-7) SR (>7 SR)
Evakuasi — . . NEDULLED
Sia-sia Berlebihan Tidak perlu tepat
permanen (optimum)
Evakuasi . . NBLLLERI
Berlebihan Tidak perlu tepat Kurang tepat
sementara .
(optimum)
Keputusan
Waspada Tidak perlu tepat Kurang tepat | Tidak tepat
(optimum)
Keputusan
Tidak ada tepat Kurang tepat | Tidak tepat Fatal
(optimum)
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Pada tingkat sekolah dan rumah tangga, hal-hal yang dapat dilakukan

untuk mewujudkan kesiapsiagaan adalah sebagai berikut,

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Memastikan bahwa struktur dan letak rumah dapat terhindar dari bahaya
yang disebabkan gempabumi, misalnya longsor dan amblesan.
Mengevaluasi dan merenovasi ulang struktur bangunan agar terhindar dari
bahaya gempabumi

Memperhatikan letak pintu, tangga darurat, dan benda-benda lain di rumah
agar mengetahui tepat paling aman untuk berlindung jika terjadi
gempabumi

Berlatih menggunakan alat pemadam kebakaran

Menyiapkan nomor telepon penting yang dapat dihubungi saat terjadi
gempabumi

Lemari diatur menempel pada dinding (dipaku/diikat) agar tidak jatuh,
roboh atau bergeser, pada saat terjadi gempabumi.

Menyimpan bahan yang mudah terbakar di tempat yang aman/kuat agar
tidak pecah saat terjadi gempabumi, sehingga terhindar dari kebakaran.
Memadamkan listrik dan gas jika tidak digunakan.

Mengatur tata letak benda-benda yang berat pada bagian bawah untuk

mengurangi resiko menjatuhi orang

10) Mengatur kestabilan benda yang tergantung seperti lampu hias dan lukisan

berpigura agar tidak mudah jatuh saat terjadi gempabumi.

11) Menyiapkan kotak P3K, lampu senter, radio, makanan suplemen, dan air.

12) Berlatih melakukan pertolongan pertama pada kecelakaan
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b. Tindakan pada saat terjadi gempabumi

Tindakan yang dilakukan saat terjadi gempa sangat bergantung pada
posisi di mana Kita berada. Berikut ini tindakan-tindakan yang dapat
dilakukan pada saat terjadi gempa bila kita sedang berada disuatu tempat
tertentu.

1) Di dalam rumah (bangunan)

Getaran akan terasa beberapa saat. Selama jangka waktu itu, anda harus
mengupayakan keselamatan diri anda dan keluarga anda. Masuklah ke bawah
meja untuk melindungi tubuh anda dari jatuhan benda-benda. Jika anda tidak
memiliki meja, lindungi kepala anda dengan bantal. Jika anda sedang
menyalakan kompor maka matikan segera untuk mencegah terjadinya
kebakaran. Pada gambar 1 berikut ditampilkan gambaran tindakan yang harus

dilakukan di dalam rumah saat gempa terjadi.

Gambar 1.Gambaran tindakan yang harus dilakukan di dalam rumah saat
gempa terjadi (Direktorat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana
Geologi, t.th.: 7).

2) Di luar rumah
Lindungi kepala anda dan hindari benda-benda berbahaya. Di daerah
perkantoran atau kawasan industri, bahaya bisa muncul dari jatuhnya kaca-

kaca dan papan-papan reklame. Lindungi kepala anda dengan menggunakan
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tangan, tas atau apapun yang anda bawa. Pada gambar 2, disajikan gambaran

tindakan yang harus dilakukan di luar rumah saat gempa terjadi.

Gambar 2.Gambaran tindakan yang harus dilakukan di luar rumah saat gempa
terjadi (Direktorat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Geologi,
t.th.: 7).

3) Di mall, bioskop, dan lantai dasar mall

Jangan menyebabkan kepanikan atau korban dari kepanikan. Ikuti
semua petunjuk dari pegawai atau satpam. Pada gambar 3, ditampilkan
gambaran tindakan yang harus dilakukan di tempat ramai dalam gedung saat

gempa terjadi.

Gambar 3.Gambaran tindakan yang harus dilakukan di tempat ramai dalam
gedung saat gempa terjadi (Direktorat Vulkanologi dan Mitigasi
Bencana Geologi, t.th.: 7).

4) Di dalam lift
Jangan menggunakan lift saat terjadi gempabumi atau kebakaran. Jika
anda merasakan getaran gempabumi saat berada di dalam lift, maka tekanlah

semua tombol. Ketika Ilift berhenti, keluarlah, lihat keamanannya dan

35



mengungsilah. Jika anda terjebak dalam lift, hubungi manajer gedung dengan
menggunakan interphone jika tersedia. Pada gambar 4, ditampilkan gambaran

tindakan yang harus dilakukan di dalam lift saat gempa terjadi.

Gambar 4.Gambaran tindakan yang harus dilakukan di dalam lift saat gempa
terjadi (Direktorat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Geologi,
t.th.: 8).

5) Di kereta api

Berpeganganlah dengan erat pada tiang sehingga anda tidak akan
terjatun seandainya kereta dihentikan secara mendadak. Bersikap tenanglah
mengikuti penjelasan dari petugas kereta. Salah mengerti terhadap informasi
petugas Kkereta atau stasiun akan mengakibatkan kepanikan. Pada gambar 5,
ditampilkan gambaran tindakan yang harus dilakukan di dalam kereta api saat

gempa terjadi.

Gambar 5.Gambaran tindakan yang harus dilakukan di dalam kereta api saat
gempa terjadi (Direktorat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana
Geologi, t.th.: 8).
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6) Di dalam mobil

Saat terjadi gempabumi besar, anda akan merasa seakan-akan roda
mobil anda gundul. Anda akan kehilangan kontrol terhadap mobil dan susah
mengendalikannya. Jauhi persimpangan, pinggirkan mobil anda di kiri jalan
dan berhentilah. Ikuti instruksi dari radio mobil. Jika harus mengungsi maka

keluarlah dari mobil, biarkan mobil tak terkunci.

Gambar 6.Gambaran tindakan yang harus dilakukan di dalam mobil saat
gempa terjadi (Direktorat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana
Geologi, t.th.: 8).

7) Di gunung/ pantai

Ada kemungkinan longsor terjadi dari atas gunung. Menjauhlah
langsung ke tempat aman. Di pesisir pantai, bahayanya datang dari tsunami.
Jika anda merasakan getaran dan tanda-tanda tsunami tampak, cepatlah

mengungsi ke dataran yang tinggi.

Gambar 7. Gambaran tindakan yang harus dilakukan di gunung/pantai saat
gempa terjadi (Direktorat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana
Geologi, t.th.: 8).
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c. Tindakan setelah gempabumi terjadi

Setelah terjadi gempa juga perlu memperhatikan hal-hal berikut,
1) Memberi pertolongan

Sudah dapat diramalkan bahwa banyak orang akan cedera saat terjadi
gempabumi besar. Karena petugas kesehatan dari rumah-rumah sakit akan
mengalami kesulitan datang ke tempat kejadian maka bersiaplah memberikan
pertolongan pertama kepada orang-orang berada di sekitar Anda. Pada gambar
8, ditampilkan gambaran tindakan pertolongan pertama setelah terjadi

gempabumi.

Gambar 8.Gambaran tindakan pertolongan pertama setelah terjadi
gempabumi (Direktorat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana
Geologi, t.th: 9).

2) Evakuasi

Tempat-tempat pengungsian biasanya telah diatur oleh pemerintah
daerah. Pengungsian perlu dilakukan jika kebakaran meluas akibat
gempabumi. Pada prinsipnya, evakuasi dilakukan dengan berjalan kaki
dibawah kawalan petugas polisi atau instansi pemerintah. Bawalah barang-
barang secukupnya. Pada gambar 9, ditampilkan gambaran evakuasi setelah

gempabumi terjadi.
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Gambar 9. Gambaran tindakan evakuasi yang dapat dilakukan setelah gempa
terjadi (Direktorat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Geologi,
t.th.: 9).

3) Mendengarkan informasi

Saat gempabumi besar terjadi, masyarakat terpukul kejiwaannya. Untuk
mencegah kepanikan, penting sekali setiap orang bersikap tenang dan
bertindaklah sesuai dengan informasi yang benar. Anda dapat memperoleh
informasi yang benar dari pihak berwenang, polisi, atau petugas PMK. Jangan
bertindak karena informasi orang yang tidak jelas. Pada gambar 10,
ditampilkan gambaran tindakan mendengarkan informasi yang dapat

dilakukan setelah gempa terjadi.

Gambar 10.Gambaran tindakan mendengarkan informasi yang dapat
dilakukan setelah gempa terjadi (Direktorat Vulkanologi dan
Mitigasi Bencana Geologi, t.th.: 9).
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B. Kajian Keilmuan
Pada bagian kajian keilmuan ini secara berturut-turut akan dikaji
tentang: materi Gelombang yang terintegrasi kebencanaan gempa bumi serta

pendidikan kebencanaan gempa bumi.

1. Gelombang
Materi gelombang yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari
berbagai sumber belajar. Materi ini berdasarkan pada Standar Kompetensi
kelas XII. 1. Menerapkan konsep dan prinsip gejala gelombang dalam
menyelesaikan masalah, dan Kompetensi Dasar 1.1 Mendeskripsikan gejala
dan ciri-ciri gelombang secara umum. Materi gelombang secara lebih lengkap
adalah sebagai berikut,
a. Pengertian gelombang
1) Terbentuknya gelombang
Kita bisa membuat gelombang dari getaran. Misal kita membuat
getaran dan meletakkan getaran itu pada air. Apa yang terjadi? Gejalanya
dapat kalian lihat pada Gambar 1. Pada air itu akan terjadi gelombang.
Jadi sebuah gelombang akan terjadi bila ada sumber yang berupa getaran
dan ada yang merambatkannya. Pada gelombang tersebut terjadi

perambatan energi getaran.

Gambar 11. Gelombang air
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Gempa bumi merupakan salah satu contoh gelombang yang
perambatan energi getarannya dapat dirasakan oleh Kkita. Saat terjadi
gempa bumi yang cukup kuat, tubuh kita merasakan getaran seolah-olah
kita akan jatuh ketika berdiri. Saat itulah perambatan energi getaran
gempa bumi melalui medium tanah terjadi.

2) Jenis-jenis gelombang

Di alam ini banyak sekali terjadi gelombang. Contohnya ada
gelombang air, gelombang tali, cahaya, bunyi, dan gelombang radio.
Apakah semua gelombang itu sama? Ternyata semua gelombang itu dapat
dikelompokkan menjadi beberapa jenis sesuai sifat kemiripannya.
Contohnya gelombang dapat dikelompokkan dengan dasar berikut.

a) Berdasarkan arah rambat dan arah getar

Berdasarkan arah rambat dan arah getarnya, gelombang dapat
dibagi menjadi dua. Pertama, gelombang transversal yaitu gelombang
yang arah rambat tegak lurus pada arah getarnya. Contohnya gelombang
air, tali, dan cahaya, serta gempa bumi. Kedua, gelombang longitudinal
yaitu gelombang yang arah rambat dan arah getarnya sejajar. Contohnya
gelombang pegas, bunyi, dan gempa bumi. Perbedaan kedua gelombang

ini dapat kalian lihat pada Gambar 2 berikut ini

Arah rambat

Arah getar
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Arah getar Arah rambat
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Gambar 12. (a) Gelombang air transversal
(b) Gelombang longitudinal

b) Berdasarkan mediumnya

Berdasarkan mediumnya, gelombang juga dapat dibagi menjadi
dua. Gelombang mekanik yaitu gelombang yang membutuhkan media
dalam merambat. Contohnya gelombang tali, bunyi